MENYINGKAP AL MANSUR, SI PEMENANG
(Awal Kejatuhan Daulah Bani Umayyah di Spanyol).

Oleh : Drs. Husain Haikal MA

L. Masa Al Hakam I, Khalifah Sarjana, (al Jamiah No. 29: th. 19:3,’
secara ringkas telah diungkapkan salah satu masa keemasan, “’sigle de kecil
dari kaum Muslimin di  Andalusia, Spanyol. Sebagai kelompok it
di tengah-tengah mayoritas pemeluk nasrani, kaum Muslimin pada Waktu o
telah berhasil membuktikan diri mereka sebagai “creative mmOfl.td);’
kelompok kecil yang kreatif Mereka telah membaktikan seiuruh__hl f:
mereka dengan kerja keras tanpa mengenal lelah bagi tegaknya Panlfpanjn
Islam, sebagaimana dilihat antara lain dalam bidang ilmu, tehnolC_)gl, d,a
arsitektur yang telah mereka wariskan, [pj dibuktikan oleh hampir Se“;f‘p
penduduk Spanyo] Pada waktu jtu telah dapat membaca dan men%m;
sedang pada masy yang sama bagian Eropa yang lain teﬂgah_tem ua
dalam abad tengah, abad kegelapan; para Penguasa tertinggi, para raja qupi
pada waktu ity masih sulit untyk dapat menuliskan nama mereka Sendlrr;
Dalam bidang tehnologi, umat Islam wakg, itu telah mampu membaﬂg“n
dan mengembangkan jaringap Pengairan, irigasi, yang berhasil menyuburka -
lahan-lahan Pertanian yang ECIsang yang memberikan kemakmuran denl%}fia
hasil-hasil - pertanan yang beraneka ragam dan berlimpah ruah. Mere

" : n
gun dan Mengembangkan jaringan jalanqalan }';asgi
yat, serta memperlancar komun

; her
h ¢ "For nearly eight centuries, under

.0. Ammedan Tulers, Spain set to

Civilized and ep)j

a
it i all Europe 2 shining example of
tened state »

Kehancurap g,

2 k d 1 . A ama Sajar
tidak perpgp iama] 4pat diclakkan il Islam sekedar tinggal n

» tapi sekedar diperalat. sehebf;tn
kaum Muslimin, sekedar puas deng .
» tanpa menghayatinya secara khﬂsllf“rl;,
n A" membelakang aqidah dan akhlak dslatt
kemewaha:adg memf:gang kekuasaan dan harta, tenggelam dalam ber.bagﬂ,
an - setiap langkahnya mereka penyh dengan kedhalima



menjilat i i
Islam se;/:ll:fnd]batsli dan menginjak yang di bawah, Islam mereka sekedar
besgeliini do’ aM an hati mereka telah berkarat, berkuah kotoran dan
B i dalasa. ereka mabuk- dengan berbagai ragam minuman keras
sekedar memua:k'l memburu Siagmg—daging gempal, mulus, dan mOntok:
16 Bl an ;rotoman}?n’ya, jadilah mereka budak syahwat mereka
ifills, serd mugsi ekr_adenm ini mudah mereka terjerumus dalam berbagai
Muslim, Merelc a ‘terjebak da.Jam berbagai permusuhan dengan sesama
saling berbunu}f saling mementingkan diri dan keluarga mereka sendiri,
s mydsgh v }fn bahkan denga:ll- saudara sekandung sendiri. Mereka lupa
Akibatnya den menegakkan panji-panji Istam, sebagai rahmat semesta alam.
—— gan mudah mereka terusir dari Spanyol, sedang kehancuran
ergambar dalam kutipan berikut ini:

;?;:;”_dh deprived of the skilful irrigation of the Moors, grew
sz rished and neglected; the richest and most fertile valleys
guished and were deserted; most of the populous cities which

Zad filled ‘ei’efj' district of Andalust fell into ruinous decay; and
eggars, friars, and bandits took the place of schelars, merchants,

and knights.?
ari hal-hal yang diungkapkan di atas
g kemudian terkenal sebagai
Sebagai awal telaah perlu
lif pengganti al Hakam II.

a dalalf‘dg_mpakan suatu contoh d
N Mansulogm-ﬁ Muhammad ibn Abi Amir, yan
dikete T hmgga. menarik untuk dijungkapkan.

ngahkan lebih dahulu tokoh! Hisham II, kha

Set ;
elah panjang lebar, disajikan perbagai hal mengenai Al Mansur, secara
ak-anaknya sendiri. Sekedar

sin .
pef’k at d‘kf"eﬂgahkan nasib yang menimpa af
yajian ini semoga dapat menjadi cermin bagi kehidupan Kita, baik

sebagai . .
agai pribadi maupun sebagai umat dan bangsa.
yuridis digantikan oleh

anaknu- Kh_alifah al Hakam II wafat, dan secard
Hgur ya, Hlsham II, yang baru perusia sekitar 11 tahun..Sebenamya
berole}z]mda ini memiliki kemampuam, hanya sayangmy? tidak pejrrll(ah
bajik kesempatan untuk »melatih diri” dalam. mengamr berbagai ke-
[Hi h‘m pemerintahan di Andalusia, ~eec s it is recorded that the
in }s} am II] exhibited many signs 0 and sound judgment
bu is childhood.”3 Barangkali tenggela ah al Hakam II dalam
Bin u-bl_lk“ perpustakaannya, satunya anak yare
diaitd jkﬂ{asihinya tak sempat tamp S z:ntgefbii?r:
Wil kfll]"a-l‘Keasyikan dengan perpustakaan i!kaﬂf s T

ifah al Hakam II, telah memberikan SCET T asalah tata

alifah up 7
tuk langsun menangani S8 :
berkesempatan 1angsuré “ehari-hari tclah dipercayakan

Pemerintah ; -

Khal: an. Kebijakan pemenntahan : hafi

de::hfah al Hakam Il pada wazimyd affar al (MUsEt:
gan dibantu oleh jenderal kawakan

yang cakap,
Ghalib.
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Sementara itu muncul pula tokoh baru yang mulai naik bmtangn_);an-
Figur yang penuh dengan teka-teki” dan banyak segi ini, Muhammad i ;
Abi Amir, kelak lebih dikenal sebagai al Mansur, si Pemenang. Masing
masing mereka beroleh kesempatan seluas-luasnya untuk melakUK-Em k:i
bijaksanaan sehari-hari yang dipercayakan sepenuhnya oleh khalifah

Hakam II. Sayangnya mereks bertiga, disamping menjalankan tugas mereka
masing-masing dengan sebaik-baiknya, j

hal ini, Muhammad ibn Abi Amir, yang termuda, jauh lebih berhasil
memanfaatkan kesempatan inj.

am II menyadari serba kekeliruanny2
ihat tingkah Muhammad ibn Abi Amif
dukannya sebagai khalffah di Andalusia.
terlambat bagi khalifah untuk menyetop

selama inj, terutama setelah mel
yang bakal membahayakan kedy
Sayangnya hal inj sudah terlaly
Ibn Abi Amir, Kutipan berikut inj
khalifah al Hakam g melihat sep

By what skills does t;s clever young man [ Muhammad ibn AbiArer"']
attract all my women gng Win their hearts? It matters nothing
that they are sumoupgeq by every luxury, they astracted only

-~ Nampaknya Muhampqg ibn Abi Amir telp, mempergunakan berbaga!
jalan yang dapat ditempuhnya untuk memenyp; segala ambisi pribadinya-
Segera khalifah al Hakam 1 membuat wasiat agar satu-satunya puter?
beliau, Hlsham II, dijadikan calon Penggantinys, Selanjutnya al Hakam I
-memperssapkan suaty langkah-]angk h untuk “memojokkan” Muhammaﬁi,
ibn Abi Amir dengap sebaik-baiknys,, Mungkin karena sangat “terganggV
Masalah ini, menyebapyqan maut lebih dapyp, merenggut khalifah cendekl



Unt
i paraulfaire;);“ memperkuat dirinya dan agar lebih mudah menghancur-
jendral kawakann(};{ I-MUhammad ibn Abi Amir segera menikahi puteri
otaknya. Denga alib, lAsma. Seorang yang penuh bakat dan cemerlang
Ibn Abj Am‘g n bekerja sama dengan mertuanya, Ghalib, mulailah
menghalangi a;b'ﬁ}eny‘e]esgﬂcan satu persatu batu penarung yang akan
berjasa, dit isi pribadinya. Wazir Ja’far al Mushafi, yang lebih banyak

, ditangkap dan dipenjarakan sebagai pengkhianat.

a semampai, cakap, cerdas
dikenal sangat indah dan
berasal dari Yaman, dari
alah seorang Pprajurit,
g langsung berada

I

dan mf:lr;lpﬁi Mansm, figur ini perawakanny
memiliki ga yai daya kharisma, serta tulisannya
Suku Maaﬁrya yang khas. Nenek moyangnya
Seorang dari’byang datang ke Andalusia sebagai S
dibawah gl .ebefapa gelintir prajurit Muslim Arab, yan
Yang bisa dj puzn. Tang oo Zi}’ad-6 Ayahnya dikenal sebagai ahli hukum
Sedang Muh andaikﬂf_‘, tapi bukan dari keluarga yang sangat berpengaruh.

ammad ibn Abi Amir, pernah menjadi mahasiswa di Universitas

ordoba .
S ; aktapl waktu itu belum tampak bakat-bakatnya.
e
me“jadiJ s mudanya, Muhammad ibn Abi Amir telah permimpikan akan
eorang penguasa )ang sangat berpengart di Andalusia, serta
itu. Lumrah pula

yakin ak
ila gj hir; dapat mewujudkan apa yang dicita-citakan
apan rekan-rekannya sering dia berkelakar, apa yang mereka
damkan. Apa Yang

ingink,

n bi )
Mereky n?-ﬂa kelak dia telah memperoleh apa Yane dii

kedud inta, benar-benar dipenuhinya, teman-teman sekolahnya beroleh
' an yang cukup dapat dibanggakan perkat uluran tangat Muhammad

lbn Abl Amn-
mir bekerja sebagai

Se
telah selesai dengan kuliahnya, bn Abi A . L
dan kemudial sebagal ad ministratol

Pemby

’estate';t,“ seorang qadhi di Cordoba L L

Crbagyi kratu Bosque. Berkat restu sang ratu, d1d apibes, P:n

luma}’an edudukan yang lebih basah dan beroleh cukup kekayaan ¥ g
» serta makin berpengaruh dan mampu Mens :

Setian

ya. P B

Seke ada th. 972 di ot ekspedisl Jendral

mbal; » ia mengikuti ekspe : Jendral
Gh.1: in . i : Rin kedudukan

h ya dari ekspedisi yang gemilang 101 seperth ertambah uat,

allb k
» kedudukan M - i akin
i uvhammad ibn Abi Amil, makit
ag;aingkat sebagai salah seorang pembesar militer di Corgoill::b;iiinngya:
Wewenang yang berhasil Jimanfaatkanny? dengan €02
ri ratu Subh

Munot: !
“kongp, ngkin karena banyak berhutan budi

Pacar Muhammad ibn Abi Amir didesas desu
Tatu sepenj i Il-- atau aren mempuny2!
peninggal khalifah al Hakam \bi Ami yang ber
oba

€rbag.:
o -agai
Sike maksud-maksud punyi, 100 ;
yang tersem y1, % a din
4 hijau SCEC A
ir Ja'far

Tas

a :

Setelah pgy Hisham 1l yang o terbesal, W&

ushafy thasil menyingkirkan saingannya & Ja'far, sambil
»' dia sendirilah yang menggant!



man free! |
lot shall be thine!” Dengan pe

birit langsung menujy Penjara dap meminta mgaaf
yang telah didhaliminya, tapi ditola Ketika Ja’
yang telah dilakukannya, diar menjawa - ”Ya,
setulusnya kepadaNya, agar e

tbangun, dan terbirit-
langsung pada orang
far menanyakan ap2
saya telah memohon
ami deritg kepanjangan yang
hirnya Ja'fa; menutup keteranga“;
» 1api taubatky, ternyata amat terlamba

ibn Abi Amir sekedar mem}i E;
eMmantapk ) dirinya, gap berusaha agar bero
dukungan yang seluas-luasny, Dia tanpa T3gu-ragu melakykan tindakan
tega§ terha.dap golongan Mu’tazilap yang akan Melakukan makar terhadap
khalifah Hisham II.:elEaliknya Agar tetap beroleh dukungan dari golongan
Muhi ketekunay dia' mep Cpj g tanganny3
B ety gkopi a] Quran dengan tang

: : anggap berpay bid’ah atau “heretic”
segera  dikeluarkap darij PeTPUStakaan ) 11
dan dibakar,10 almarhum, khalifah al Hakam

ulama, dengan pe
sendiri. Sedang

1 Mangy, Yang lebih beran; lagi, denga®

d te'udn ! Letap tiay ”be‘daya”, ditinggalkan »terkurung’

dan tj ak berolep kesempatan Melakukan kontak dengan
i) a 5

mengurangj kekuasaan Ibn Ap, B8 Tbusyrj Tusaha sekerasnya unt

» 35 2 mir, Suatu usah ihi Sﬂnya'
Agar usahg MENGUIUNG” khalifyp, lebih berday, E:nay:ign Ill)lilrllha?j ol
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ey
N Abi Amir
saingan j membuat sebuah i
stana Madi uah istana b s
ya adi . aru yang de !
Ablﬁgu tzlli kalah m:ga;haz Zahira. Dibangunnya giswntzlkbzzl:ii;nigah Szebaga1
IT nya den i at az Zahira
o mahman [1, dat engan istana yang Qa1 ifah
Mgia;:tn administrasi ;:n Khalfah Hisham II. Segera sefeulah (;]E;:sai{ i
kan ge kenyataan yan dper.n?nntalm“ dipindahkan dalam istana b’ Seg_al'a
had degs} g kegiatan Pe?neg?tl?an i tniktalliet Hisham 11 mes;:f:hu'
ided ahan kepad : . 7
Slineruic to de ) pada Ibn Abi Amir. ] i
Pervisions of thevzt; _hlmself to piety and t0 ha;d O{'l:rcilghex;ii;é
airs of the realm to Ibn Abi Amir.”t1 Seakan

Tbn
Abi Ami
m -
ir tidak bertepuk cebelah tangan
di adu kekuatan,

Melihat di

sebagi at di .

e ol dasiior i Cordoba, banyak te?
meHYiZSkan diri dasi e“g fllasrani mulai bertingkah, dan mereka mencoba
termasupliqan berbagai !;kmenr.n.man pusat. Seger Muhammad ibn Abi Amir
tom 1 Leon, denga spedisi untuk menumpas semua itu. Beberapa daerah,
Mmakin ?,menangan ini :nemUdah dapat dijinakkan kembali. Kemenangan
gelar kehmendewakan,, d_'TYEbabkan para anggota pasukan Ibn Abi Amir
Ormatan pad irinya. Akhirnya mereka sepakat untuk memberi
a Muhammad Ibn Abi Amir sebagai Al Mansur billah,

Sejak
Saat ity dj
dia lebih dikenal sebagai al Mansur.
i disambut dingin

Sa
ole Yangn
Saaltl ‘Mertua Zla ﬁemenaﬂgan dan gelar kehormatan
& it antar ansur, Ghalib, yang me
jen:;g menjatuhkme“ua dan menantu terja
el muygg yasn' Lebih-lebih lagi setelah
efaSamdun‘ Ghalgibberbakat sebagai gaingan’ Ghalib, yal
Menjaq; Mmertuanya merasa dirinya maki" dipojokkar: S
Pihg) ! penguasa t merupakan satu-satunyd Peﬂghala g b B
fasrani m ali{“gga] di Andalusia. Dalam quasana Mk meruncing
in meniupkan api kebencian P4 a keduany? dengan
3 . dard mereka saling

rasa dirinya
di patah arang,
al Mansuf mengangkat seorang

ty Ja'far ibn Ali

Menyet,
e arkan
a;:g“kung pi}t::;bagai kabar desas desus, cebagia
ey, ? Femand yang saling bersaing ini, pihak n pih mertua.
Derg, es dari Castilia dan Sancho arcia id i Navarr telah
| h dan sew tu-waktu dapat
menantu dan

dlpe pkan

T Se

mertgunakan ﬁeaSukan tentara yang taf

ndral Ghalib, akhirnyd peperangi® antd

ahan darah i memuncek
a Juli tahun 981.

Ua
gan dahsyatnya-

Ak Pertem
Inena;‘!/a saﬂgp 1::"1 di San Vicenté deka
Sebyg 15“"Ya, % ertua, Jendral Ghalib harus Men8 ter-
: S dikalahkan dan mati ter h dala® pertempu
puat makif

patut dicatat Y

1 S 'Ya al M
ansur, Seperti Marwam Khalifah ter : can
tarany? berdasajie:ika al Mansut

blﬂ{ lna
) al M
Suku‘1 3m;2“f“mengorganisasi ten
ebijakannya Yang ain uktikan
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"menasehati” khalifah Hisham 11 ketika baru naik tahta, aga{ §e$;2;2
mengumumkan pengurangan pajak.” Selanjutnya al Mansur tela A
keras untuk memperbaiki nasib rakyat kebanyakan dengan memba fnue-
kanal yang menghabiskan biaya sampai 140.000 dinar. hllngga maktlin b
nyuburkan lahan-lahan pertanian yang telah ada. Dia juga mendir e
berbagai bangunan umum seperti rumah sakit serta yang sejenis, .
tanpa lupa pula memperluas berbagai mesjid. Lebil: jauh nama al Mans
disebutkan dalam salat Jum’at, dan kemudian dituliskan pada mata uang,
sedang sesudah tahun 992, Namanya menggantikan “khalifah” dalam‘ﬂ"mt:
surat resmi sepanjang hidup al Mansur. Nampaknya dia sangat dicintal
oleh orang-orang yang bekerfa di sekelilingnya, sebagaimana diutarakan
oleh Chejne : "He may have been cruel, but at the same time, he behaved
justly toward many of those who worked with him 15

Disamping beberapa kelemahan yang ada, umumnya masa pemerintah-
an al Mansur penuh

dengan kemakmuran dan kedamaian. Beberapa pe-
pi terbatas untuk menghukum mereka

di Galicia.

Sedang pada tiap-tiap ekspedisi yang langsung dipimpin oleh al Mansur,
selalu al Mansur mengumpulkan debi, yang melekat di bajunya setelah
kembali dari ekspedisi-ekspedisinya. Sepulangnya dari ekspedisi yang ke 50
pada tahun 1002, ekspedisi ke Castilia, dia meninggal. Debu-debu yang

telah t"likumpulkannya, dipergunakannya sebagai bantal ketika dia di-
kebumikan; sedang pada nisannya tertyljs - '

History in hjs reli
As tho! he Stoo

“ Iv. Sebagai seorang yang cukup bijak, 4 Mansur telah menyiapka®
alon - penggantinya, Pagy tahun 9 dia telap mengangkat anakny?
ilalrtlﬁk u:;tbui;, Iﬁ:dulmahk, sebagaj Wazir pada usia 18 tahun. Kemudia®
: ¥ gty | da

o » Abdulmalik dijadikan raja mu
d;rin‘c;zapbi:lh::;un 998, setelah Yang l?ersangkutan membujktikan kemampua®
fea ¥ Ifed“‘ yang gilang gemilang melawan oraﬂi};

SUT membe ?ﬁa' Ketika ajainy, akan sampai, terakh!
i, o TKan pesan yang sangat berharga bagi P“tera
atau meninda, Yang bersangkutap tidak hidup ah-mewalt
a5 gubernur, dan dimint e

4 sepenuhny, menaruh perhatia®
50




Pada khalif: X )
ifah. Bila satu saja dari tiga hal ini diabaikan, malapetaka dapat

timbul karenanya.

cukupseé(::}lg"_rll Abdlflmalik tidak sehebat ayahnya,

khalifah cukil menjalankan tugas yang diembannya.

Abdulmalik Seg INESTE:. hingga Hisham II tanpd ragu-ragu

Sayangnya b agai wazir dengan memberinya gelar aM

Pada tahun alrg Selear enam tahun Muzaffar memangku jabatan wazir,

adik kandun 08 dia meninggal. Konon dikabarkan mati diracunt oleh
gnya sendiri yang sudah ditetapkan bakal menggantikanny?

kelak
. Adi L. -
si kecil dslknya ini dikenal sebagai Shanjul atau Sanchuel; yang berartl
ya ra ancho, karena ibunya adalah anak perempuan dari Taja yans
yay Sancho dan Navarre_
m bidang ke-

Sa :
te“taraagcmmlo tidak saja tidak memiliki pengalamar! dala “
kElebihan’n ]'uga tidak memiliki pengalaman jdang administrast
ya hanya sifat ambisiusnyd- Segera saja s€ ‘
. erlagakkanny? sebagal

By o
empergunakan ti
n tiga buah gelar yan selalu dipe %
& gelar Y28 al Hajib al A'l2

tapi yang persangkutan
Hubungan dengan
mengukuhkan

al My
am
(Wazir aun (yang teroercaya), al Nasir (si Pernenar!g), d o2
eras g f’r‘; ng). Kelebihannya yang Jain adal kegemara n minu s
dimilikin wanita. Nampaknya dia belum merasa PU o znyg
Shagai va, dia telah memaksa khalifah Hisham 11 v mens g‘d o
Ok“mencalon pengganti Hisham 11 kelak. gemua inl i B in dan
pen; rangkap tiga yang ditand tangani olel i 7 Hi fmen (adi
Pada SelJaga istana. - Kemudian Sanchuelo mengirimke? : da merekd
“8ar ng uruh gubernur sampai gubernuf j Fez dar mint2 P ¢ beserta
Namg k;na. Sanchuelo disebutkan dalam tiap ¢ abyané
1alifah Hisham I1. ) Sanchllelo
ibayar
arus G105 " Galicia,

Tind b
akannya yang demikian ambisius inl kf:lak-h s i

%ngat

timp mahal sekali . . m

u i. Ketika dia tengah ™

darj bla}c;umhara di Cordoba, yang bef ir dengal 1epasnyalljcl‘i}:'luinmlut yang

berkepanignnyalo Masa selz;njutnya merupakal ma:at:;:padat dil

Ole Njangan bagi i i .« caliph

t: Hittj Sebag;igl bSRany(?l. Ini g2 e ¥Eh after thlssan

of - caliph s e CoRSTERg
the was set up; one

S
" lavs, and a third of th
n emiki i jali
va an kompleks dan saling bet) 1hn di Andalusi®

. Yan .
dlbiCara}Sa menimpa daulah Bani Uma
n dalam tulisan yang tersendirl-

e Berbers:

L
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